BAB V

KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini merupakan gambaran kondisi perusahaan Agriculture and
Fishing yang tercatat di BEI periode 2012-2014. Beberapa tahun terakhir,
perusahaan Agriculture and Fishing di Indonesia telah mengalami berbagai
permasalahan dalam rangka memperjuangkan keberlangsungan operasi
perusahaan. Permasalah tersebut terkait aspek sosial, ekonomi, lingkungan
maupun permasalahan hukum atas keterlibatan dalam kasus kegiatan illegal
seperti bencana asap akibat pembakaran hutan dan lahan, hingga perbudakan
nelayan yang terungkap pada bulan april 2015. Berdasarkan hal tersebut,
gambaran mengenai informasi terkait pengungkapan atau penerapan Good
Corporate Governance maupun Cor porate Social Responsibility dan pengaruhnya
terhadap tingkat kinerja keuangan perusahaan Agriculture and Fishing menjadi
hal yang sangat penting untuk dipahami oleh masyarakat maupun pihak yang
berkepentingan, dimana disamping tanggungjwab ekonomis, perusahaan juga
memiliki tanggungjawab sosial dengan tujuan membangun citra perusahaan dan
memnuhi tanggungjwab kepada pemegang saham, masyarakat, dan kesejahteraan

karyawan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah pengaruh pengungkapan Good
Corporate Governance (dinilai dari komponen aktivitas dewan komisaris,

kepemelikan mangerial, kepemilikan institusional, aktivitas komite audit) dan
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pengungkapan Corporate Social Responsibility (dinilai menggunakan panduan
GRI G3.1) terhadap kinerja perusahaan Agriculture and Fishing (dinilai dengan
ROA) vyang terdaftar di BEI pada periode 2012-2014. Hasil dari uji statistik
deskriptif menunjukkan nilai ratarata efektivitas Dewan Komisaris secara
keseluruhan tahun 2012-2014 sebesar 0,8081 artinya perusahaan sampel memiliki
dewan komisaris yang efektif karena lebih besar dari 0,666. Nilai ratarata
variabel kepemilikan mangjerial adalah sebesar 0,66 dengan Tren peningkatan
pada periode 2012-2014 mengindikasikan bahwa perusashaan memiliki
mangjemen yang lebih bak dari tahun ke tahun. Nilai rata-rata (mean) dari
variabel kepemilikan institusional adalah sebesar 0,30 dengan tren fluktuasi pada
periode 2012-2014 mengindikasikan bahwa aset perusahaan kurang dimanfaatkan
dengan efisien dan efektif oleh mangemen. Nilai rata-rata efektivitas Komite
Audit sebesar 0,8300, artinya perusahaan sampel memiliki Komite Audit yang
efektif karena lebih besar dari 0,666. Nila rata-rata dari variabel Corporate
Social Responsibility adalah sebesar 0,5305 dengan tren fluktuasi pada periode
2012-2014 mengindikasikan bahwa perusahaan sampel mengungkapkan aktivitas
konsekuensi sosia dan lingkungan saat ini maupun jangka panjang yang terkesan
kurang konsisten. Nilai rata-rata variabel kinerja keuangan (ROA) sebesar 0,0481
dengan tren penurunan pada periode 2012-2014 mengindikasikan bahwa dari
tahun ke tahun rata-rata perusahaan Agriculture dan Fishing mencerminkan
bahwa sistem pengelolaan sumber daya (aset) perusahaan yang kurang efektif dan
efisien, sehingga menghasilkan kinerja perusahaan yang tidak konsisten dari tahun

ke tahun.
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Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk pengujian
hipotesis. Data yang digunakan telah memenuhi uji asumsi klasik yang terdiri dari
uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas
atau sudah memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). Uji
asumsi klasik juga digunakan pada penelitian ini sebelum dilakukannya pengujian

hipotesis.

Hasil uji regresi berganda melalui uji model (uji F) dissmpulkan bahwa
model persamaaan regresi yang digunakan sudah fit atau baik. Uji R? yang
dissmpulkan berdasarkan besaran nilai adjusted R Square untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan model regresi dalam menjelaskan variabilitas atau
perusabahan yang terjadi pada variabel dependen. nilai adjusted R? sebesar 0,131
menunjukkan model regresi yang cukup bagus karena 13,1% variabilitas terjadi
pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen, sedangkan 86,9% variabilitas variabel dependen dijelaskan oleh

faktor lain diluar mode!.

Berdasarkan uji t dengan taraf signifikans sebesar 0,05 atau 5 persen,
tidak terdapat satupun variabel independen yang berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan (ROA). Variabel efektivitas dewan komisaris yang dimiliki oleh
perusahaan sampel tidak mempengaruhi kinerja dari perusahaan karena dewan
komisaris hanya berfungsi sebagai controller yang tidak terlibat secara langsung
dengan kegiatan operasi perusahaan. Faktor lain mungkin disebabkan oleh

kurangnya independensi komisaris karena banyaknya dewan komisaris yang
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masih memiliki hubungan &filiasi sehingga dapat mempengaruhi tindakan

independen sehingga menghambat kinerja perusahaan.

Variabel kepemilikan mangjerial tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel kinerja perusahaan (ROA), dengan tingkat nilai dari rata-rata
kepemilikan mangerial cenderung masih cukup kecil dan nilai rata-rata yang
meningkat salama periode penelitian. Hasll yang didapat dari pengujian hipotesis
variabel  kepemilikan = mangerial  mengindikasikan ~ adanya management
entrenchment, digambarkan dari rata-rata kepemilikan mangeria yang cukup
tinggi sehingga berdampak pada kecenderungan mangjer untuk bertindak demi

kepentingannya sendiri.

Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel kinerja perusahaan (ROA), dengan tingkat nilai dari rata-rata
kepemilikan institusional cenderung masih cukup kecil dan nilai rata-rata yang
mengalami  fluktuasi salama periode penelitian. Secara umum, tidak
berpengaruhnya kepemilikan institusi terhadap kinerja keuangan juga dapat
disebabkan keikutsertaan investor mayoritas dalam mengendalikan perusahaan
sehingga cenderung bertindak untuk kepentingan mereka sendiri meskipun
dengan mengorbankan kepentingan pemilik minoritas. Dikaitkan dengan teori
keagenan, hal ini juga dapat disebabkan oleh adanya asimetri informasi antara

pihak pemegang saham dengan mangjer.

Variabel komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel kinerja perusahaan (ROA). hal tersebut disebabkan masih tidak adanya
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ketegasan atau peraturan oleh perusahaan sampel meliputi independensi, keahlian,
intensitas pertemuan, ukuran dan komposis komite audit sehingga produktivitas
komite audit tidak optimal yang berdampak pada terhambatnya peningkatan

Kinerja perusahaan.

Variabel Corporate Social  Responsibility tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel kinerja perusahaan (ROA). Hal ini mungkin
disebabkan oleh pengungkapan Corporate Social Responsibilty yang masih
bersifat sukarela tanpa mempedulikan peraturan yang ditetapkan untuk mengatur
adanya pengungkapan tanggung jawab soasil maupun lingkungan secara lengkap.
Hal lain jika dilihat dari perspektif perusahaan yang Secara umum yang
mempunya tujuan utama untuk peningkatan laba sebesar-besarnya menjadikan
berjalannya praktek Corporate Social Responsibilty kemungkinan dianggap tidak
cukup penting sehingga tidak ada keterkaitan terhadap kinerja perusahaan.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini juga mengindikasikan adanya kekurangan

data yang diuji karenajumlah perusahaan yang menjadi sampel cukup sedikit.

52  Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan-
keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :

1.  Jumlah dari perusahaan Agriculture and Fishing yang tercatat di BEI
periode 2012-2014 yang mempublikasikan annual report masih terhitung
terbatas sehingga hasil penelitian ini masih kurang optimal.

2. Referens penditian yang menghubungkan dewan komisaris dan komite

audit yang dinilai berdasarkan daftar pernyataan oleh Hermawan (2009)
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dengan kinerja perusahaan masih sangat sedikit sehinggga pembahasan hasil
penelitian kurang objektif.

Adanya publikasi annual report dari Perusahaan Agriculture and Fishing
yang tidak secaralengkap di publikasikan secara berturut-turut dari tahun ke

tahun.

Saran

Adapun beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti adalah

sebagai berikut :

1

Pada pendlitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel
penelitian, Kkarakteristik Industri yang akan dijadikan sampel serta
menggunakan variabel lain yang ada agar mendapatkan hasil penelitian

yang lebih baik.

Hasil pengaruh pengungkapan GCG dan tingkat pengungkapan CSR
terhadap kinerja keuangan tidak sepenuhnya tepat, namun perhitungan ini
perlu dilakukan untuk memberikan sinyal-sinyal penurunan kinerja
perusahaan yang akan berdampak buruk bagi perusahaan kedepannya jika

tidak segera diperbaiki.

Bagi investor, agar tetap memperhatikan berbaga informasi termasuk peran
perusahaan terhadap aspek sosial maupun lingkungan yang terdapat pada

annual report sebelum memutuskan untuk berinvestasi pada perusahaan.
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